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Lahir di Soio

olo (Surakarta) sang "surga

Hindia Belanda” itu tahun

ini genap berumur 272

tahun. Kian merenta tapi
Kota Solo selalu punya greget dan
warganya tak pernah berhenti
berolah kreasi.

Solo bagaikan mata air yang
tidak pernah kering ditimba
dan ditafsirkan. Solo tak hanya
bergelayutan dalam sylur-sulur
irama gending, gemlzlai gerak
tari keraton, dan ttmpukan
karya pujangga, melainkan
juga terserap .dalam sumsum
masyarakat yang.tak pernah
surut memaknai kota tua ini.

Kota pada dasarnya menyediakan
sangu kepada masyarakat berupa
roncean kisah kelampauan untuk
dimaknai dan diterangkan
dari aneka sisi pandang.
Tanpa bermaksud menepikan
keberadaan komunitas yang
dibangun sejak awal .oleh Ki
Gede Sala (dalam beberapa
literatur sejarah disebut juga
Kyai Gede Sala), secara politis
dan' kultural tonggak sejarah
Solo dimulai dari peristiwa
boyong kedhaton pada 1745.

Kala itu terlibat sekitar 50.000
orang dalam acara kolosal yang
dimulai dari Keraton Kartasura
yang hancur. Realitas historis
tersebut rupanya menyita
perhatian ilmuwan luar negeri
pada kemudian hari. Sudut
napdani fokal coba disingkirkan.

kacamala asing.

Dari barisan pendek Indonesianis
pengkaji Solo, mencuat nama
John Pemberton (2003). Dengan
bekal perspektif kultural yang
bias personal, antropolog ini
menginterpretasi kasus arak-
arakan perpindahan ibu kota
istana pewaris Mataram Islam itu.

Catatan buram menghiasi
laporan risetnya dan itu dikutip
para penulis lokal tanpa ditinjau
secara kritis. Perayaan membawa
barang-barang yang tersisa dari
Keraton Kartasura ini dianggap
sangat aneh dalamn adat kerajaan
Jawa.

Arak-arakan sejauh 10 kilometer
melintasi J1. dr. Radjiman itu
dinilai menyimpang dari tradisi
para pendahulu. Arak-arakan
masa  scbelumnya (Kediri,
Pajajaran, Medang Kamulan,
dan Majapahit) identik pamer
kemenangan, kejayaan suatu

kerajaan, serta simbol kekuatan

militer.

Sedangkan upacara perpindahan
ibu kota kerajaan yang dikerjakan
Paku Buwono 11 bareng rakyat
itu akibat keraton hancur dan
penjarahan barang penting istana
yang menyesakkan dada.

Arak-arakan ke Surakarta
merepresentasikan suatu
kerajaan yang tersingkir dan
pengingkaran atau penundaan
terhadap penyingkiran itu. Arak-
arakan kerajaan pra-Surakarta
tidak disangsikan lagi selalu
diselenggarakan dengan sadar,
dengau berbagal tmgkat kesuksesan,

Interpretasi Baru |
Boyong Kedhaton

Dok

upacara.

Dengan memamerkan arak-
arakan payung agung, pusaka
sakti, dan tokoh kerajaan, kirab
pada 1745 itu seakana-akan

melukiskan sebuah kerajaan. . .

yang jaya, tertata, dan tertib.

Arak-arakan itu diramaikan
dengungan gong dari gamelan
seremnoni yang ditaruh sepanjang
jalan ke Desa Sala ditingkahi
rrompet dan tambur. Suara gemuruh
barisan mirip pasukan menuju

peperangan yang menyebabkan - -
- pemimpin . tanpa ‘rakyat _tak

tata kirab ini tampil teratur.

Tampakiah “negara” atau
kerajaan yang terwujud dalam
diri Paku Buwono II dan di
sekelilingnya pelan-pelan berjalan
dalam suatu arak-arakan ritual
vang ideal. o

"Negara” dipindahkan dalam
suatu pusat kosmis yang jaraknya
hanya sejauh gematembakan
meriain dari istana Kartasura
yang ambruk. Dengan kasunyatan
boyong kedhaton tersebut, Paku
Buwono Il disebut “raja migran”
(2003: 53).

Dekonstruksi ) )

Kesadaran masyarakat Solo
mestinya tergugah sekaligus
terganggu oleh catatan buram
itu. Perlu menafsirkan ulang
peristiwa bersejarah di.kota
mereka sendiri sesuai kacamata
lokal dan mengaktualisasikan
dalam kehidupan kekinian.

Babad Giyanti merekam prosest
kirab. Secara teoretis, babad
adalah meinori kolektif masyarakat
tentang suatu kebudayaan dan
kejadian penting.

Banyak pula babad yang ditulis
juru tulis keraton yang lumrah
menampilkan sosok raja dan
tokoh penting kerajaan, kurang
menyediakan ruang bagi rakyat
untuk berkisah.

Hal itu selaras dengan adagium
klasik: sejarah menjadi-monepoli -
penguasa. Setelah ditelusuri lebih
detail pensuwa arak-arakan

wong cilik ikut menjadi korban
dari.: suatu “kerusuhan. atau
‘peperangan. Butuh peranti
kebersamaan u{ntuk memlkul
nasib périh 1tu< S

Desa Sala makm riuh dan,
menjadi . kuthi ra]a “dengan
‘bersatunyaelenien masyarakat

_ dagang, buruh, dengan petani.

Dari sisi pandang tertentu,
peradaban Solo yang nantinya
melahirkan kebudayaan adiluhung
iuga dibangun eyakw(lms

ula} raja ataun

mungkin menjalankan roda
pemerintahannya. ‘Sebaliknya,
‘Takyat tanpa seorang pemimpin bisa
berjalan'sendiri. Petuah ini telah
dianyam dalam Serat Panitisastra
bahwa raja dan rakyat kodratnya
bisa guyup dan mong-kinemong.

Raja dan rakyat diibzratkan singa.

dan hutan.

Pemaknaan selanjutnya yakni
peristiwa arak-arakan pada 1745
bukanlah penyimpangan dari

Wejarah Jawa seperti yang dituturkan
John Pemberton. Dalam takaran
tertentu, prosesi perpindahan ini .
tak menampilkan kenestapaan.

Peristiwa ini adalah buah dari
bibit kreativitas masyarakat Solo"
yang kemudian dlwarm oleh anak
cucu mereka hmgga sekarang.
Fakta historis ini menjelaskan

Solo merupakan sungai kreativitas .

yang mengalirkan pengetahuan
dan keteramplla,n mengolah
sesuatu.

Dibaca dengan kacamata
lokal, arakarakan adalah napas
perjuangan wong Solo dalam
menciptakan keselarasan atau
harmoni hidup dan mewujudkan
kehidupan yangibaru setelah
semuanya luluh lantak.

Arak-arakan pdda masa lalu
justru menyorongkan petuah
kepada publik bahwa janganlah
senantiasa
Tiasib. Jangan pula bersungut-
sungut meratapi'kekurangan.

Menyalahkan diri dari kekurangan

nggerutu menyesati--

ada pertumpahan darah. Aksi’

kekerasan dan kPke)aman tak
mewarnai berdirinya Kota Solo,

- tempat lahir dan besar Presiden

Joko Widodo.

Juga tiada sikap kesewenang-
wenangan yang diajarkan oleh
pemimpin Solo pada masa lampau
kepada rakyat dan orang lain.

Spirit perdamaian. dan kompromi.

vang mulus justru tersembul
dari pengalaman Paku Buwono
. I memperlakukan Ki Gede Sala
dengan baik.

Raja memberi imbalan yang

lebih kepada Ki Gede Sala sebagai .

pemimpin Desa Sala. Meski raja

mempunyai banyak-prajurit dan"

kawula yang setiap saat bisa
digerakkan untuk melawan dan
mengusir Ki Gede Sala, hal.itu
tidak dilakukan.

Raja malah memenuhi permintaan
”ganti untung” dari Ki Gede
Sala lewat wangsit (pasemon)
“taledhek” (mata uang ringgit)

.satu leksa. Gong sekar delima

(gamelan) sebagai lambang suara.

Disebut ”ganti untung” lantaran
Ki Gede Sala setelah. diberi uang,
raja tidak memerintahkan dia
bersama komunitasnya untuk
hengkang. Mereka diperbolehkan
sampai akhir hayat tinggal di
Solo, bahkan Ki Gede Sala
dimakamkan di -lingkungan
dekat keraton.

Spirit menghermati cikal bakal
dan komunitas Desa Sala telah
dipraktikkan oleh Paku Buwono
11 jauh sebelum aksi damai Joko
Widodo kala menjabat Wali Kota
Solo memindahkan pedagang
kaki lima yang membuat dirinya
melejit sampai kancah nasional.

Ada semangat membangun
kota tanpa menanggalkan rasa
kamanungsan dan welas asih.

Sekali' lagi, boyong kedhaton -

dijadikan inspirasi acara seni

-pertunjikan tak sekadar mencari
nilai keterjualan dalam kerangka

ekonomi turisme dan semangat
mendekonstruksi cara pandang

i



